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Abstrak

Sedangkan keterampilan bermain dam-daman setiap
atlet sangat beragam. Setiap atlet memiliki kemampuan
kecerdasan yang bergam juga dalam pemahaman
matematika. Dengan begitu tingkat kemampuan
intelegensi Pendidikan merupakan komponen yang
sangat penting dalam mencetak sumber daya manusia
yang berkualitas, dengan belajar tentu dapat di capai hal
terebut dengan sungguh-sungguh. Hasil belajar dalam
pendidikan  merupakan evaluasi sejauh  mana
kemampuan belajar, untuk memperoleh hal tersebut
siswa memiliki potensi agar lebih mampu membangun
kecerdasan, pengetahuannya secara mandiri dan kreatif
dengan kemampuan intelegensi. Dam-daman
bermanfaat bagi kognitif anak termasuk kemampuan
untuk meningkatkan empati, ingatan, kreativitas, dan
keterampilan perencanaan dan pemecahan masalah,
Sedangkan dalam pembelajaran sekolah hal itu di dapat
dalam pembelajaran matematika menjadikan teliti,
cermat dan sabar. atlet sangat mempengaruhi hasil
belajar. Maka dari itu perlu adanya analisis bermain
dam-daman terhadap pencapaian hasil belajar
matematika atlet. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hasil analisis keterampilan bermain dam-
daman terhadap hasil belajar matematika atlet senior
madrasah diniyah hidayatus sibyan Ponorogo. Metode
penelitian menggunakan metode deskriptif dengan
penedakatan kuantitatif. Partisipan dalam penelitian ini
adalah atlet senior madrasah diniyah hidayatus sibyan
Ponorogo yang berjumlah 8 atlet. Teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara, hasil keterampilan dan
dokumteasi. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan  rumus mean, presentase, dan
korelasional. Setelah melakukan analisis data diketahui
bahwa dalam penelitian ini terdapat rata-rata nilai
keterampilan bermain dam-daman yaitu 88,75
kemudian rata-rata niai hasil belajar matematika 86,25.
Dan hasil dari data korelasional keterampilan dam-
daman dan hasil belajar matematika adalah 0,77443
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yang menunjukan tingkat hubungan yang kuat. Serta
dalam hal ini juga dipengaruhi oleh aspek motoric dan
psikologis sebagai penunjang keterampilan kecerdasan
yang mempengaruhi pemikiran atlet. Maka dari itu
analisis hasil analisis dapat disimpulkan semakin tinggi
tingkat pencapaian keterampilan bermain dam-daman
semaikin tinggi pula tingkat pemecahan masalah seperti
dalam pembelajaran matematika. Dengan begitu agar
kedepannya atlet dapat lebih mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan dalam bermain dam-daman
supaya dalam hal pembelajaran matematika tujuan
mendapat nilai bagus bisa dicapai.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan komponen yang sangat penting dalam mencetak sumber daya manusia
yang berkualitas. Pendidikan sangat membantu peserta didik dalam usaha mengembangkan dan
menitikberatkan pada pengembangan pengetahuan, kecakapan dan nilai seikap serta pola tingkah
laku yang berguna bagi hidupnya. Di dalam pendidikan terdapat suatu kegiatan belajar dimana dalam
kegiatan belajar tersebut terdapat beberapa hal pokok yang terjadi, yaitu bahwa dengan belajarr akan
membawa pada perubahan-perubahan dan perubahan tersebut terjadi karena adanya usaha dan
kecakapan untuk meraih perubahan tersebut. Belajar senantiasa merupakan tingkah laku atau
penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan
dan meniru. Belajar juga mempunyai peran penting dalam mempertahankan kehidupan di tengah-
tengah persaingan yang semakin ketat (Basyari,2013).

Dengan begitu pendidikan memiliki peran penting terhadap kelangsungan masa depan yang
baik, hal ini dapat membangun serta mengembangkan minat dan bakat individu dan menambahkan
keterampilan yang dibutuhkan. Dalam proses pendidikan memiliki suatu prestasi merupakan
keinginan setiap anak karena dengan menjadi siswa berprestasi memiliki peluang yang cerah yang
sangat besar, dan menimbulkan motivasi bagi diri sendiri dan orang lain. Dengan belajar tentu dapat
dicapai hal tersebut dengan sungguh-sungguh. Hasil belajar dalam pendidikan merupakan evaluasi
sejauh mana kemampuan belajar, hal ini juga bisa di lihat dari aspek akademik dan non akademik
yang dapat dipertimbangkan untuk evaluasi hasil belajar.

Hasil belajar dapat dijadikan acuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan siswa dalam
berbagai bidang studi atau mata pelajaran yang ditempuhnya, kemudian dapat diketahui seberapa
jauh keefektifan proses belajar yang dilakukan dalam mengubah tingkah laku para siswa kearah
tujuan pendidikan yang diharapkan. Pendidik memberikan penilaian kepada para siswa berupa
perkembangan dan kemajuan dari pengetahuan, keterampilan dan perubahan sikap yang diperoleh
setelah siswa melakukan proses belajar. Untuk mengetahui hasil belajar yang diperoleh oleh siswa
maka dilakukan terlebih penilaian hasil belajar. Penilaian biasaya dinyatakan dalam bentuk angka,
huruf, siimbol ataupun kata-kata, yang tujuannya untuk mengukur sejauh mana penguasaan siswa
terhadap apa yang telah dipelajarinya dengan menggunakan kriteria tertentu sebagai patokan atau
acuan penilaian. Hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu berasal dari dalam diri siswa (intern)
dan faktor yang berasal dari luar siswa (ekstern). Fokus penelitian pada faktor intern (faktor dalam
diri siswa), sejauh mana memberikan pengaruh pada hasil belajar. Adapaun faktor-faktor intern
antara lain intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, dan kesiapan (Saputra, 2018).

Apabila kedua faktor (internal dan eksternal) ini dimaksimalkan maka akan berpengaruh
positif pada hasil belajar siswa. Keberhasilan siswa dalam hasil pembelajaran merupakan suatu
prestasi sendiri yang dapat menjadikan motivasi terhadap diri yang berguna memperoleh suatu
penghargaan, namun untuk memperoleh hal tersebut siswa di tuntut agar lebih mampu membangun
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kecerdasan, pengetahuannya sendiri secara mandiri dan aktif (Syaikhu, 2018). Akan tetapi belajar
pada hakikatnya adalah proses psikologis, maka intelegensi sebagai faktor utama seseorang yang
menjadi peran penting untuk mencapai keberhasilan. Intelegensi dapat diukur dalam hal belajar
dalam bidang angka seperti pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan
penting dalam pendidikan dan kehidupan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari jumlah jam pelajaran
matematika lebih banyak bila dibandingkan dengan pelajaran lain. Maka dari itu setiap peserta didik
perlu emiliki penguasaan konsep-konsep dasar matematika yang harus dipahami, sehingga
matematika dipelajari di sekolah semua peserta didik dari tingkat SD hinngga SLTA dan bahkan juga
di perguruan tinggi (Kurnia, 2017)

Banyak manfaa yang diperoleh dari pembelajaran matematika yang berguan dii kehidupan
seperti kebiasaan berhitung, dan memaksa otak berfikir secara runtut, hal ini berdampak mudah
untuk mengorganisasi segala sesuatu. Seluruh aspek dalam pembelajaran matematika berbicara
mengenai kemampuan berfikir logis, tidak ada praduga, tebakan, semua harus dihasilakn melalui
perhitungan matang dan tepat. Dan pembelajaran matematika menjadikan teliti, cermat, sabar. Dari
manfaat pembelajaran matematika tersebut tentu dapat meningkatkan intelegensi seseorang.

Intelegensi merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar
seseorang. Intelegensi sendiri dalam perspektif psikologi memiliki arti yang beraneka ragam. Begitu
banyak definisi tentang intelegensi yang dikemukakan oleh para ahli. Definisi intelegensi itu
mengalami berbagai perubahan dari waktu ke waktu, tetapi sejak dahulu tidak pernah mengurangi
penekanan pada aspek kognitifnya. Salah satu cara yang sering di gunakan untuk menyatakan tinggi
rendahnya tingkat intelegensi adalah menerjemahkan hasil tes intelegensi ke dalam angka yang dapat
menjadi petunjuk mengenai kedudukan tingkat kecerdasan seseorang bila dibandingkan secara
relative terhadap suatu norma. Secara tradisional, angka normatif dari hasil tes intelegensi
dinyatakan dalam bentuk rasio (quotient) dan dinamai IQ (intelligence quotient) dan dinamai IQ
(intelligence quotient). (Putra, 2013).

Kecerdasan inteleqtual (IQ) mencangkup sejumlah kemampuan, seperti kemampuan menalar
merencanakan, memecahkan masalah, berfikir abstrak dan menggunakan daya tangkap. Jika dilihat
dari cakupan kecerdasan intelektual hal itu sama persis seperti permainan olahraga catur yang
termasuk dalam kemampuan untuk meningkatkan empati, ingatan, kreativitas dan keterampilan
perencanaan dan pemecahan masalah. Dengan begitu diharapkan untuk mempengaruhi hasil belajar
anak terutama intelegensi dapat di berikan keterampilan salah satunya permainan olahraaga catur
yang mengacu daya piker motoric anak.

Dam-daman diyakini bisa emmbuat emosi anak menjadi lebih tenang, karena permainan dam-
daman mengerjakan pentingnya kesabaran. Dam-daman juga bisa membuat otak anak terasah
hingga ia bisa terpacu untuk belajar lebih keras. Tek heran jika banyak pemain dam-daman terkenal
di dunia juga berprofesi sebagai ilmuan. Oleh karena itu permainan catur diyakini bisa meningkatkan
hasil belajar prestasi belajar siswa (Mashuri, 2015).

Keterampilan bermain dam-daman sangat penting sebagai modal utama memenangkanstrategi
dalam sebuah permainan. Ada berbagai macam keterampilan bermain dam-daman, seperti teori,
promosi dan kombinasi. Teori dalam bermain dam-daman meliputti opening (pembukaan), middle
(pertengahan), ending (akhir).

Dam-daman bermanfaat bagus bagi kognitif anak termasuk kemampuan untuk meningkatkan
empati, ingatan, kreativitas dan keterampilan perencanaan dan pemecahan masalah. Dam-daman
meningkatkan perkembangan anak dalam hal pemecahan masalah, membangun hubungan sosial,
dan berfikir. Hal itu sangat bagus untuk kelangsungan pendidikan anak seperti dam-daman membuat
pikiran lebih terdidik untuk berfikir dan focus sebelum bertindak. Dalam hal pendidikan, seorang
siswa akan mampu menguasai materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru apabila siswa
tersebut mau menggunakan seluruh kemampuan berfikirnya dengan konsentrasi karena dalam
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permainan dam-daman seorang anak akan terbiasa berfikir, berkonsentrasi dan bertanggung jawab
untuk mencapai sebuah keberhasilan. Dalam dam-daman intelegensi seseorang sangat dominan, hal
ini diyakini dari segi manfaat dan permainan bahwa dam-daman adalah alat pembelajaran yang
melibatkan intelegensi seseorang adalah pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika
membutuhkan intelegensi yang baik guna mendapatkan hasil yang baik juga seperti halnya dam-
daman, jika keduanya di tekuni tentu akan mendapat prestasi yang diinginkan.

Sejumlah besar penelitian telah dikhususkan untuk memahami proses kognitif yang mendasari
keterampilan dam-daman, dan banyak yang diketahui tentang persepsi, pembelajaran, emmori, dan
pemecahan masalah pemain dam-daman. Pertama, persepsi, pembelajaran, memori, dan pemecahan
masalah pemain dam-daman. Pertama, dam-daman membutuhkan keterampilan pengambilan
keputusan dan proses tingkat tinggi (seperti emeperoleh dan memilih informasi yang relevan dari
suatu masalah) mirip dengan yang digunakan dalam matematika dan membaca. Kedua, karena dam-
daman adalah tugas menuntut yang melibatkan perhatian terfokus dan pemecahan masalah, bermain
catur harus memperkuat kemampuan kognitif ini dan dengan demikian bermanfaat bagi kinerja
sekolah anak-anak (G. Sala, & F. Gobet, 2016).

Mengutip penelitian sebelumnya dari Surpriyanto, Nani, Sumiah, dan Hendra Mashuri, yang
meneliti tentang pegaruh dan hubungan Intelegensi terhadap hasil belajar matematika dan pengaruh
dam-daman terhadap prestasi akademik. Hasil penelitian dari Supriyanto setelah dilakukan analisis
data dan diskusi hasil penelitian maka dapat diambil simpulan bahwa kecerdasan intelektual
terhadap hasil belajar matematika memiliki pengaruh yang signifikan (Supriyanto,2016). Sedangkan
penelitian Hendra Mashuri, Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara dam-daman dengan hasil prestasi akademik (Mashuri,2015). Hasil yang ditunjukkan dengan
semakin tinggi intelegensi yang diberikan maka akan semakin tinggi hasil belajar matematika (Putra
& Sucitra, 2017).

Berdasarkan penjelasan di atas, keterampialn, kemampuan, dan hasil belajar matematika
sangat berkaitan bagi seorang anak. Berdasarkan studi pendahuluan terjadi keterampialn atlet dalam
dam-daman sangat beraneka ragam, maka tingkat kemampuan intelegensi atlets sangat
mempengaruhi hasil belajar. Setiap atlet memiliki kemampuan kecerdasan yang beragamdalam
pemahaman matematika. Maka dari itu perlu adanya analisis keterampilan bermain dam-daman
terhadap pencapaian hasil belajar matematika atlet. Penelitian ini akan dilakukan dalam
keterampilan bermain dam-daman atlet senior madrasah diniyah hidayatus sibyan Ponorogo. Pada
atlet dam-daman senior madrasah diniyah hidayatus sibyan menujukkan bahwa terdapat atlet yang
tidak menyukai matematika karena dianggap sebagai bidang studi yang paling sulit dan rumit
terlebih matematika diidentikan dengan rumus, angka-angka, perhitungan sehingga atlet merasa
bosan dalam belajar matematika. Hal itu sebaliknya bagi atlet yam]ng memiliki keterampilan lebih
dalam bermain dam-daman. Bagi mereka hal itu menyenanngkan dan memberikan tantangan. Dari
hal ini berharap melalui analisa tingkatketerampilan bermain dam-daman atket bisa memberikan
manfaat supaya hasil belajar matematika meningkat.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif denga pendekatan kualitatif
dan kuantitatif.

Sifat penelitian dari segi sifatnya, penelitian ini metodenya adalah penelitian deskriptif, artinya
penelitian yang menggambarkan objek tertentu dan menjelaskan hal hal terkait dengan atau
melukiskan secara sistematis fakta - fakta atau karakteristik populasi tertentu dalam bidang tertentu
secara factual dan cermat (Sudjana, 2022). Metode penelitian deskriptif dengan pendekatan secara
kuantitatif digunakan apabila bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa atau
suatu kejadian yang terjadi pada saat sekarang dalam bentuk angka-angka yang bermakna.
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Penelitian ini merupakan penelitian yang mendiskripsikan suatu gejala atau fenomena yang
terjadi pada keterampilan bermain dam-daman atlet senior madrasah diniyah hidayatus sibyan
terhadap hasil belajar matematika.

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif
sebagai metodologi penelitiannya.

(Sugiyono, 2015) menjelaskan bahwa jenis penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai
instrument kunci.

Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang dilakukan dengan cara pencatatan dan
penganalisaan data hasil penelitian secara eksak dengan menggunakan perhitungan statistic
(Margareta, 2013).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian dalam bentuk wawancara, hasil
keterampilan dan dokumentasi yang kemudian dilakukan anallisis data temuan hasil penelitian akan
dilakukan pembahasan sesuai dengan teori dan logika. Agar lebih terperinci dan terurai, maka dalam
pembahsan ini akan disajikan sesuai dengan pembahasan yang diteliti.

Keterampilan bermain dam-daman atlet senior di madrasah diniyah hidayatus sibyan. Menurut
Patrick S. Mc. Donald. Dalam buku Benefit of chess In Education. Canada Keterampilan bermain dam-
daman sangat penting sebagai modal utama memenangkan strategi dalam sebuah permainan. Ada
berbagai macam keterampilan bermain dam-daman bermain dam-daman seperti teori, promosi, dan
kombinasi. Teori dalam bermain dam-daman meliputi opening (pembukaan, middle (pertengahan),
ending (akhir).

Pada dasarnya keterampilan bermain dam-daman ini menggunakan dan mencangkup 3 teori
dasar dalam permainan dam-daman yaitu meliputi opening (pembukaan), middle (pertengahan),
ending (akhir) yang kemudian diukur keterampilannya menggunakan engine atau aplikasi. Sehingga
dapat diketahui seberapa besar nilai kemampuan dam-daman seseorang. Dari hasil temuan
penelitian yang diperoleh pada atlet dam-daman senior madrasah diniyah hidayatus sibyan Ponorogo
rata-rata nilai keterampilannya adalah 88,75.

Untuk mencapai angka tersebut tentu harus didukung dengan tingkat kecerdasan dan
keterampilan penguasaan dam-daman yang tinggi dan tentunya penguasaan teori yang ada. Hal ini
sudah dibuktikan oleh atlet senior madrasah diniyah hidayatus sibyan yang telah menyelesaikan
tahap pengukuran kemampuan bermain dam-daman mereka. Artinya pencapaian bermain dam-
daman mereka sangat bagus dengan kalkulasi rata-rata 68% (hal ini ditunjukan dari hasil
keterampilannya.

Akurasi ketepatan yang dimiliki atlet dam-daman madarash diniyah hidayatus sibyan
Ponorogo mencapai rata-rata 65,25% hal ini artinya para atlet yang menguasai dan mampu
memainkan bidak dam-daman. Serta didukung dengan rata-rata middle game rating 2.050,
keterampilan dam-daman atlet dalam penelitian ini juga terdapat faktor penunjang keberhasilan
keterampilan dam-daman yaitu motorik dan psikologis parat atlet yang mampu memberikan dampak
keterampilan bermain dam-daman hal ini didapat dari data proses wawancara yang menggambarkan
dalam keterampilan ini focus pada pemecahan masalah dan kreatifitas serta daya ingat memori yang
tinggi.

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh penelitian keterampilan dan aminuyati 2013
yang berjudul analisis keterampilan mengajar guru dalam meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran ekonomi SMA.

Kesimpulan dalam penelitian ini keterampilan mengajar guru untuk keterampilan membuka
pelajaran, keterampilan bertanya, keterampian memberikan penguatan, keterampilan mengadakan
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variasi mengajar, keterampilan menjelaskan, keterampilan mengelola kelas dan keterampilan
menutup pelajaran termasuk kategori baik.

Penelitian saat ini juga ditemukan faktor penunjang keberhasilan keterampilan, yaitu pada
keterampilan bermain dam-daman yaitu motoric dan psikoogis para atlet yang mampu memberikan
dampak keterampilan. Nilai keterampilan dam-daman yang bagus akan mempengaruhi nilai prestasi
belajar yang bagus, semakin tinggi nilai keterampilan dam-daman maka semaikin tinggi nilai belajar
matematika atet hal ini dibuktikan dengan mean = 88,75 dengan mean hasil belajar 86,25.

Hasil belajar matematika atlet dam-daman senior madrasah diniyah hidayatus sibyan
Ponorogo. Hasil belajar adalah proses untuk melihat sejauh mana siswa dapat menguasai
pembelajaran setelah mengikuti kegiatan proses belajar atau keberhasilan yag dicapai seorang
peserta didik setelah mengikuti pembelajaran yang ditanndai dengan bentuk, angka huruf tertentu
yang disepakati penyelenggara pendidikan (Mohammad, 2019)

Melalui media dokumentasi hasil belajar atlet dam-daman senior madrasah diniyah hidayatus
sibyan Ponorogo yang didapat dari PTS (Penilaian Tengah Semester)yang dilaksanakan di tiap
masing-masing sekolah. Dari hasil temuan yang diperoleh pada nilai hasil belajar matematika atlet
catur senior madrasah diniyah hidayatus sibyan Ponorogo bahwa nilai rata-rata hasil belajar
matematika mereka adalah 86,25, hal itu merupakan nilai yang bagus yang dicapai oleh para atlet.

Hasil belajar atlet dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam penelitian ini antara lain faktor
internal atau faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu dan dapat mempengaruhi prestasi
belajar individu. Faktor-faktor internal ini terdiri dari faktor fisiologi dan psikologis (intelegensi,
minat, bakat, kesiapan, kecerdasan) dan juga faktor eksternal atau faktor dari luar individu seperti
lingkungan keluarga dan kebiasaan atlet. Faktor hasil belajar juga dapat dipengaruhi dari non
akademik yang timbul dari bakat minat yang menumbuhkan rasa motivasi diri. Faktor yang
berpengaruh untuk menghambat hasil belajar atlet yaitu kurangnya belajar karena waktu luangnya
senang dipakai untuk berlatih cabang olahraga yang digeluti, namun jika olahraga yang digeluti,
namun jika olahraga yang digeluti mampu memberikan dampak belajar yang baik, justru bukan
menghambat tetapi malah mendukung hasil belajar.

Penelitian hasil belajar matematikan dari Supriyanto 2016 yang berjudul Pengaruh Kecerdasan
intelektual (IQ) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bontonompo
Kabupaten Gowa. Pada penelitian ini siswa yang memiliki kecerdasan yang baik yaitu rata-rata 86,25
berada pada hasil belajar matematika, siswa berpusat pada kategori kecerdasan intelektual peserta
didik baik.

Pada penelitian ini juga ditemukan yaitu terdapat rata-rata keterampilan bermain dam-daman
yaitu 88,75 kemudian 86,25 terhadap hasil belajar metematika hal itu tentu semakin tinggi tingkat
pencapaian keterampilan atau kecerdasan intelektual semakin tinggi pula tingkat pemecahan
masalah seperti dalam pembelajaran matematika. Hal ini juga dipengaruhi oleh motoric dan
psikologis sebagai penunjang keterampilan juga kecerdasan, yang mempengaruhi pemikiran daya
ingat memori serta emosional dan pemecahan masalah yang dihadapai para atlet untuk
meningkatkan keterampilan bermain dam-dama mereka sehingga hal tersebut sangat berpengaruh
terhadap pola piker setiap anak untuk meningkatkan kecerdasan intelektual yang didukang dari
proses yang dibiasakan.

Analisis keterampilan bermain dam-daman dan hasil belajar matematika atlet senior madrasah
diniyah hidayatus sibyan. Dam-daman merupakan hiburan sebuah karya seni, olahraga serta ilmu.
Dam-daman membuat pikiran lebih terdidik untuk berfikir dan focus sebelum bertindak. Dalam hal
pendidikan, seorang siswa akan mampu menguasai materi pembelajaran yang disampaikan oleh
guru. Apabila siswa tersebut mau menggunakan seluruh kemampuan berfikirnya dengan konsentrasi
karena dalam permainan dam-daman seorang anak akan terbiasa berfikir, berkonsentrasi dan
bertanggung jawab untuk mencapai sebuah keberhasilan (Mashuri, 2015).
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Dalam penelitian ini terdapat rata-rata keterampilan bermain dam-damaan yaitu 88,75
kemudian 86,25 terhadap hasil belajar matematika hal ini tentu semakin tinggi tingkat pencapaian
keterampilan dan kecerdasan inttelektual semakin tinggi pula tingkat pemecahan masalah seperti
dalam pembelajaran matematika. Hal ini juga dipengaruhi oleh motorik dan psikologis sebagai
penunjang keterampilan kecerdasan.

Serta dari data korelasional keterampilan bermain dam-daman dan hasil belajar matematika
adalah 0,77443 dengan ketentuan kuat, hal ini tentu antara dam-daman dan matematika sangat
berhubungan. Dari data dan pembahasan diatas dapat dijelaskan juga bahwa para atlet dam-daman
madrasah diniyah hidayatus sibyan Ponorogo terdapat berbagai penunjang keterampilan dan hasil
belajar, dan juga rujukan dari penelitian sebelumnya yang sudah dijelaskan juga disimpulkan
mengenai hal ini dijelaskan dengan data hasil wawancara seperti faktor motorik dan psikologis yang
mempengaruhi pemikiran atlet serta nilai-nilai dari keterampilan bermain dam-daman serta nilai
dari hasil belajar atlet yang menunjukan angka 88,75 di dam-daman dan angka 86,25 di angka hasil
belajar. Hal ini tentu jelas bahwa dari penjelasan di atas dapat dikatakan semakin tinggi tingkat
pencapaian keterampilan dan kecerdasan intelektual semakin tinggi pula tingkat pemecahan masalah
seperti dalam pembelajaran matematika.

Berbagai penelitian internasional yang meneliti terkait dam-daman terutama pada matematika
dan mempunyai hasil yang signifikan, karena dam-daman berpengaruh pada kognitif melalui efek
permainan dam-daman. Dalam studi terbaru lainnya (Kazemi, et al., 2012) meneliti efek kognitif dari
permainan dam-daman. Dalam studi terbaru lainnya (Kezemi et al., 2012) meneliti efek kognitif dari
permainan dam-daman mereka menggunakan kelompok eksperimen mental yang terdiri dari 26
siswa usia sekolah yang dipilih secara acak, yang menerima instruksi dam-daman selama enam bulan,
dan kelompok kontrol yang terdiri dari 94 siswa usia sekolah yang dipilih secara acak. Semua peserta
adalah laki-laki dan dari kelas 5,8, dan 9 dari sekolah sekolah di Shanandaj di Iran Barat. Semua
peserta diberi ukuran kemampuan metakognitif dan ujian matematika yang sesuai dengan kelas
sebelum dan setelah intervensi. Peserta kelompok dam-daman mencatat skor kemampuan
metakognitif posttest yang jauh lebih tinggi dan skor tes matematika post test matematika lebih tinggi
daripada peserta kelompok non-dam-daman. Kesimpulan utama dari penelitian ini adalah bahwa
instruksi dam-daman meningkatkan secara signifikan kemampuan matematika dan kapasitas
metakognitif siswa usia sekolah.

Beberapa studi terbaru telah memberikan penjelasan yang lebih halus tentang mengapa dam-
daman dapat secara efektif meningkatkan keterampilan kognitif dan matematika. Menurut para
peneliti, dam-daman meningkatkan keterampilan matematika anak-anak karena permainan memiliki
beberapa elemen yang sama dengan domain matematika dan arena itu mempromosikan kebiasaan
pikiran yang sesuai. Melalui dam-daman anak-anak melatih beberapa keterampilan yang tidak
bergantung konteks (seperti kemampuan untuk memahami keberadaan suatu masalah atau
kebutuhan untuk penalaran yang benar), yang dapat ditransfer ke domain matematika. Hal ini
dimungkinkan karena (sekolah dasar) matematika dan dam-daman memiliki beberapa fitur umum
(misalnya, hubungan numerikdan spasial serta masalah berbasis kuantitas), strategi untuk
memecahkan masalah berbasis kuantitas), strategi untuk memecahkan masalah (misalnya,
memfokuskan dan menafsirkan situasi permainan / masalah, memilih informasi yang relevan, atau
mencari argument yang benar), keterampilan kognitif (misalnya perencanaan). Dengan demikian,
tujuan dari penelitian kami adalah untuk menguji secara komprehensif dan kuantitatif, klaim
sebelumnya tentang manfaat putative dari pengajaran dam-daman di sekolah (G.Sala, & F.Gobet,
2016)

Profesor matematika David Robitaile mencatat bahwa ada banyak masalah matematika yang
terkait dengan permainan dam-daman dan papan dam-daman. Menguraikan berbagai jenis teka-teki
dam-daman matematika yang dapat di produksi dan potensi manfaatnya bagi hasil belajar. Dia
mengemukakan bahwa symbol dam-daman yang digunakan secara langsung dalam operasi
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aritmatika dapat mengubah pertanyaan sederhana satu langkah menjadi pertanyaan multilangkah
abstrak dan simbolis yang mengharuskan anak-anak untuk menganalisis masalah dan mengambil
langkah-langkah yang diperlukan untuk memahami konsep sebelum menemukan solusi. Misalnya,
menggantikan simbol dam-daman (gambar yang mewakili bidak daan bidak) untuk angk dalam
persamaan matematika (D. Barrett, & W. Fish, 2011)

Hasil penelitian menujukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
pemecahan masalah matematis dan unsur metakognitif, yaitu semakin banyak siswa memperoleh
kekuatan kemampuan metakoknitif pemecahan masalah, semakin besar prospek keberhasilannya
dalam pemecahan masalah yang menantang (Kazemi et al., 2012). Dan dalam penelitian ini juga
terdapat korelasi kuat antara matematika dan dam-daman dengan hasil korelasi 0,77443 yang
artinya hubungan kuat, sehingga bahwa dam-damaan pada hasil matematika atlet sangat
berhubungan.

4. KESIMPULAN

Dalam penelitian ini terdapat berbagai data dan temuan yang sudah dibahas dan dijelaskan,
diantaranya adalah;

1. Semua partisipan (100%) memiliki engine dan aplikasi dam-daman

Sebagian partisipan (68,2%) memiliki akurasi langkah yang signifikan
Sebagian besar rating partisipan (2.000) memiliki keunggulan di midle game
Sebagian besar rating partisipan (2.050) memiliki keunggulan di end game
Sebagian partisipan (88,75) memiliki rata-rata nilai keterampilan dam-daman
Sebagian besar partisipan (86,25) memiliki rata-rata nilai hasil belajar matematika
Tingkat korelasional keterampilan bermain dam-daman dan matematika yaitu 0,77443 yang
artinya kuat
Maka simpulan penelitian ini bahwa analisis bermain dam-daman terhadap hasil belajar
matematika atlet senior baik, hal ini didukung dengan semakin tinggi hasil belajar matematika atlet
di sekolah dan juga dari tingkat hubungan dam-daman dan matematika. Dan pada penelitian ini juga
ditemukan unsur motoric yang mana atlet dalam point teori dan referensi mereka diuji dengan
berbagi hal yaitu kesabaran, pemecahan masalah, keterampilan dan emosional dan hal itu dapat
motoric halus atlet. Serta pada penelitian ini terdapat profil kognitif yang meliputi intelegensi (daya
ingat/ memori) penalan (logika) dan kreatifitas. Serta terdapat profil kerpibadian yang dipengaruhi
oleh karakter atau gaya main dalam permainan dam-daman. Hal ini tentu jelas bahwa dari penjelasan
data dapat dikatakan semakin tinggi tingkat pencapaian keterampilan atau kecerdasan intelektual
semakin tinggi pula tingkat pemecahan masalah seperti dalam pembelajaran matematika.

Noulswh

5. SARAN
1. Bagi pengurus dam-daman
a) Meningkatkan pembinaan atlet usia dini agar dijadikan bibit generasi
b) Diharapkan sebagai wadah pendidikan dan pengukuran keterampilan bermain atlet.
2. Bagi Atlet
Diharapkan para atlet senior madrasah diniyah hidayatus sibyan dapat menambbah
wawasan tetang dam-daman dan matematika, khususnya tentang dam-daman yang dapat
dipelajari atlet baik waktu di latihan maupun di rumah sendiri, serta memberikan dampak
poitif tertutama dipelajaran matematika para atlet.
3. Bagi peneliti
Ddiharapkan agar melakukan penelitian yang lebih lanjut untuk mengetahui hubungan
dan pengaruh serta analisis tentang dam-daman terhadap pembelajaran di sekolah, dan
menambah penelitian terkait sampel atau partisipan serta menambah tingkat pelajaran
akademik atlet atau siswa.
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